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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung wortel dalam pakan
buatan dan dosis yang tepat untuk meningkatkan kecerahan warna dan kelangsungan hidup ikan badut.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan dan 3 kali ulangan. Terdiri dari perlakuan kontrol (tanpa penambahan tepung wortel) Perlakuan
A (pakan komersial + 5% tepung wortel), Perlakuan B (pakan komersial + 10% tepung wortel) dan
Perlakuan C (pakan komersial + 15% tepung wortel). Paratemer yang diamati dalam penelitian ini berupa
kualitas warna, berat mutlak dan kelulushidupan ikan badut. Data yang diperoleh selama penelitian berupa
berat mutlak dan kelulushidupan dianalisis menggunakan ANOVA sedangkan untuk kecerahan warna
hanya dihitung nilai rata - rata. Hasil penelitian menunjukan bahwa penambahan tepung wortel dengan
dosis yang berbeda dalam pakan dapat meningkatkan kecerahan warna ikan badut. Peningkatan tertinggi
selama 50 hari perlakuan terdapat pada perlakuan C dengan penambahan 15% tepung wortel dalam pakan
komersial yang menghasilkan kualitas warna 8,7%, berat mutlak 4,0 gram dan kelulushidupan 93%.
ANOVA berat mutlak menunjukan adanya perbedaan nyata antar perlakuan sedangkan ANOVA
kelulushidupan ikan badut menunjukan tidak ada perbedaan nyata antar perlakuan.

Kata kunci : Ikan badut, tepung wortel, kecerahan warna, kelangsungan hidup

PENDAHULUAN

Ikan hias merupakan salah satu komoditas
perikanan yang sangat potensial karena memiliki
nilai ekonomis yang cukup tinggi. Hal tersebut
berkaitan dengan skala produksi, pemeliharaan
dan perawatan pembududiya dalam
membudidayakan ikan hias. Berbeda dengan ikan
konsumsi yang harga jualnya ditentukan oleh
bobot tubuh, harga jual ikan hias akan mengalami
peningkatan jika memiliki penampakan dan
kualitas warna yang menarik. Salah satunya

adalah ikan badut.

Ikan badut (A. percula) memiliki bentuk
tubuh serta warna menarik yaitu berwarna orange
(Jingga), belang putih di bagian kepala, badan dan
pangkal ekor, serta adanya siluet hitam di bagian
atas tubuhnya. Cocok untuk mengisi akuarium
khusus ikan maupun akuarium terumbu karang.
Salah satu ikan hias yang mengalami penurunan
kualitas warna pada saat dipelihara di akuarium
adalah lkan badut (A. percula). Penurunan
kualitas warna ikan badut ini dipengaruhi oleh
pakan dan kualitas air budidaya (Lacepéde 1802).
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Salah satu cara untuk menigkatkan kualitas
warna ikan hias adalah dengan memberikan pakan
yang tepat dan kaya akan karoten. Karoten adalah
pigmen warna penghasil warna orange kemerahan
(Satyani dan Sugito, 1997).

Wortel adalah tanaman umbi-umbian yang
mudah didapatkan disekitar kita. Menurut
Winarno (1992), wortel mengandung zat alami
berupa karotenoid yang terdiri dari kelompok
pigmen berwarna kuning, oranye, dan merah
oranye. Beberapa hasil penelitian membuktikan
bahwa wortel mampu meningkatkan kualitas
warna ikan. Seperti dilaporkan oleh Putri, dkk
(2018) tentang penambahan tepung wortel
(Daucus sp) dan tepung labu kuning (Cucurbita
sp) terhadap kualitas warna ikan Platy Pedang
(Xiphophorus helleri).

Dari uraian di atas, maka dilakukan
penelitian menggunakan tepung wortel yang
ditambahkan kedalam pakan buatan, untuk
melihat pengaruhnya terhadap kualitas warna

pada ikan badut.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Unit Pengelola
Teknis (UPT) Pembenihan Tambak Oesapa, Kota
Kupang. Penelitian berlangsung selama 50 hari.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
berupa akuarium ukuran 25 x 25 x 30 cm?, toca
colour finder yang telah dimodifikasi, aerator, pH
meter, DO meter, termometer, refraktometer,
blender, timbangan analitik, alat tulis dan kamera.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah ikan badut, tepung wortel, pakan

komersial merek f-999 dan air laut.

Prosedur Penelitian

Penelitian ~ ini  menggunakan  metode
rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan yang
dicobaka adalah :
PO : Tanpa penambahan tepung wortel
P1 : Penambahan tepung wortel 5 %
P2 : Penambahan tepung wortel 10%
P3 : Penambahan tepung wortel 15 %
Pembuatan Pakan Uji

Wortel yang telah disiapkan dicuci sampai
bersih, kemudian dibersihkan kulitnya dan
dipotong  memanjang lalu  dikeringkan
menggunakan oven, dengan suhu 40°C sampai
dihaluskan

kering. Setelah kering wortel

menggunakan blender, dan diayak untuk
mendapatkan bagian yang sampai halus.

Halusan  wortel  tersebut,  kemudian
dicampurkan lagi dengan pakan ikan merek f-999
sesuai dengan dosis perlakuan yang telah di
tentukan dan diberikan putih telur sebagai

perekat.
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Pemeliharaan dan Pengontrolan

Ikan uji dipelihara dalam akuarium selama 50
hari. Setiap akuarium disi ikan uji sebanyak 5
ekor. Pemberian pakan secara ad-libitum dengan
frekuensi pemberian 3 kali sehari. Penimbangan
ikan dilakukan pada awak dan akhir penelitian
sedangkan pengamatan kualitas warna dilakukan

setiap 10 sekali.

Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian
dianalisis menggunakan analisis sidik ragam
(ANOVA). Untuk mengetahui perlauan yang
memberikan hasil terbaik dilanjutkan uji lanjut
menggunakkan uji Beda Nyata Terkecil (BNT).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kualitas Warna

Perubahan warna ikan badut ditunjukkan
pada diagram Gambar 1.
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Gambar 1. Nilai rata-rata kecerahan warna ikan hias

Berdasarkan data ilai rata-rata pada
Gambar 1 di atas menunjukan bahwa
peningkatan warna tertingi terjadi pada
perlakuan C (penambahan 15% tepung
wortel dalam pakan buatan) dengan nilai
rata-rata 8,7%.

Peningkatan kualitas warna yang

bebeda antara tiap perlakuan diduga

semakin tinggi dosis tepung wortel dalam
pakan, penyerapan terhadap karoten pada
ikan badut semakin banyak. Menurut
(2012) bahwa

Kurniawati pemberian
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karoten dengan dosis yang berbeda akan
mempengaruhi sistem kerja hormon. Pada
pengamatan pertama belum menunjukkan
hasil yang signifikan, hal ini dikarenakan
sel kromatofor pada ikan badut belum
memanfaatkan  sepenuhnya kandungan
betakaroten yang terdapat pada tepung
wortel.
Berat Mutlak

Wayan (2010) dalam Hulu (2014)

menyatakan bahwa peningkat warna dalam

pakan mendorong peningkatan pigmen
warna pada tubuh ikan, atau minimal
mampu meningkatkan pigmen warna pada
tubuhnya selama pemeliharaan. Oleh karena
itu semakin tinggi persentase tepung wortel
yang diberikan maka kecerahan warna ikan
badut akan semakin meningkat.

Hasil pengukuran berat mutlak ikan

badut disajikan dalam Gambar 2 berikut
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Gambar 2. Nilai rata-rata berat mutlak ikan badut

Hasil pengukuran terhadap berat mutlak
ikan badut diperoleh pertumbuhan tertinggi
pada perlakukan C (pakan dengan dosis
tepung wortel 15% dengan nilai 4,0 gram.
Namun hasil uji statistik (ANOVA)
menunjukkan tidak ada perbedaan pengaruh

yang nyata antara perlakuan yang
dicobakan.

Melihat pengaruh yang tidak signifikan
antar perlakuan yang dicobakan
menggambarkan bahwa penambahan 15%
tepung kedalam pakan komersil sangat

cocok untuk pemeliharaan ikan badut
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sebagai ikan hias. Ikan hias adalah jenis ikan
yang dimanfaatkan sebagai peliharaan yang

diharapkan memiliki pertumbuhan yang

Kelulushidupan

lambat namun semakin bagus tampilan

warnanya (Anggraini dan Abdulgani, 2013

Kelulushidupan ikan badut disajikan dalam Gambar 3 berikut :
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Gambar 3. Nilai rata-rata kelulushidupan ikan badut

Hasil perhitunga terhadap kelulus- Kelangsungan hidup adalah salah satu

hidupan ikan badut menunjukkan nilai
tertinggi diperoleh pada perlakuan C
(penambahan 15% tepung wortel dalam
pakan buatan) dengan nilai Survival Rate
(SR) 93%. Hasil uji statitik (ANOVA)
menunjukkan  bahwa perlakuan yang
dicobakan memberikan perbedaan pengaruh

yang nyata antar perlakuan.

parameter kunci dalam usaha budidaya ikan,
termasuk ikan hias. Semakin tinggi
kelangsungan hidup menggambarkan suatu
usaha semakin berhasil. Hasil penelitian ini
terlihat bahwa semakin banyak dosis tepung
wortel yang ditambahkan kedalam pakan
sampai mencapai 15% akan menghasilkan

kelangsungan hidup  semakin tinggi.
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Semakin meningkatnya dosis tepung wortel
berkorelasi positif dengan kelangsungan
hidup ikan badut, kemungkinan disebabkan
penambahan tepung wortel kedalam pakan
hingga 15% mampu memperbaiki kualitas

pakan yang mendukung kehidupan ikan.

Kesimpulan

Penambahan tepung wortel kedalam
pakan mempegaruhi kualitas warna dan
kelulushidupan ikan badut. Semakin tinggi
dosis tepung wortel hingga 15%
memberikan hasil terbaik pada kualitas

warna dan kelulushidupan.
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